BAB YV
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan kajian dan penelitian yang membahas tentang analisis
kinera algoritma SVM dan Random Fores pada kasus pengaruh musik tethadap
kesehatan mental, penelitian ini mendapatkan beberapa hasil yang divratkan dalam
kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan pemilihan fitur dengan
menggunakan 30 fifur, kedua algoritma mendapatkan peningkatan
performa Algoritma Random Forest mendspatkan accuracy 93%,
precivion 93%, recafl 93%, fl-score 93%  dan SVM kemel rbf
mendapatkan aceurary 95%, precision 95%, recall 95%, 1-score 95%
dari hasil tersebut algoritma SVM kemel rbf lebih unggul dalam
klusifikasi pengaruh musik lerthadap kesehatun mental.
Hyperparameter tuning pada algaritma SVM kernel rbf memiliki hniga
m lebih baf.h: dari Ramdom Foresr  dalam mengkhﬁhﬁkan
tlniﬂh-ﬁ"u’h{, sedangkan untuk Random Forest mendn;_lﬁnn
acouracy 44%,

Studi ini menyimpulkan bahwa penu‘apmhypnmnmmmg pada
algoritma SVM kerbel rbf don Random Forest mendapatkan
mw.ﬂmdei yang dibangun. Algoritma SVM kemel
tbf secara konsisten memberikan Iﬂﬂ kinerja yang lebih baik
dibandingkan Random Forest, baik pada implementasi dengan
parameter defanlt magpun sstelsh mmnrptlmm hyperparameter.

5.2 Saran

Mengingst masih adanya kekurangan pada penelition yang dijalankan,
penulis membenkan beberapa saran yang dapat menjadu acuan dalam melakukan
studi serupa di masa mendatang, sebagad berikut -

Evaluasi pada penelitian akan lebih bagus jika menggunakan metode
evaluasi lain, seperti AUC-ROC.
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2. Melakukan eksplorasi lebih mengenai teknik preprocessing yang
PCA (Principal Component Analysis).

3. Untuk melihat hosil penelitian dengan jelas seperti visualisasi yang

grafik yang merepresentasikan perbandingan performa model yang
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